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Bergan penub i:'rf.-s.;ar]ar'an, PEDYUsUn yang her tanda tanagarn oi

beaeah ini menyatalkan bahwa sk [resd Y ETI0) Fager 3 gt d

"Hewa g udk an Fepribadian Seutuhnys Melalui Froses
Fendidivan  ngama 1 slam”  ini benar adalah hasil karya

penyusun  sendiri. Dan jika kemudisn hari terbokti babiwa

ia  merupakan duplikat, tiruwan, plagiat atau dj buat  atan

tibantu  orang lain sec ara keseluruban, maka skpi e el

uelar yang diperoleh karenanya batal demi huk LU .

Farepare, 9 September 200
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ARSTRAKST

Hama Fenyusan + S UM A R N 1
Judul Skripsi o MERUJIUDEAN KEFRIBADIAN SEUTUHNYA  FELALUT
FROBES FENDIDIKAN AGAMA 181 AN

Skripsi ind merupakan  salah sato stodi Y EaFIC)
menauraikan  proses  pendidikan agama le=laan dalam usaha
mewuindkan  kepribadian sentubnya menoain terbentuknya
Lehidupan masyarakat yang bahagia, sejabbterabh, aman  dan
tentram dalam menata bidup dan Eehidupan oi domd s METFILL G
Eehidupan akhirat kelak.

Fendidikan agama I=lam dan peshentol an Eepribadian
Y ETIC) z=eutubnya pacla hakikatnya addalah kA ak dapat
dipiszahkan, mengingat jiwa dari pendidikan agama  lzlam,
yakni ajaran mental dalam l=lsm teriabarkan dalam  bentuk
Ppola pikiv, tinnkah lako atavpun pertaatan » sedangkan bhal
ber=sbnt mezrupak an Eriteria char i ] ST Yang
ber kepribadian seutubnya.

Selanjutnya,. pendidikan agama lelam  keberadaannya
dilatar belakangi oleh =umber yang autentik yaitu Al-
aran  dan  Hadits Rasulullah AW, justru  itu ia  waiib
tituntut dan dipelajari secara terus inenerus. Oleh karemna
it penerapan  pendidikan zoama Tedam harus dapat
beyv langsung  dalam tiga asfek Linogkungan  yakni Bekolab,

Fomah Tangga dan di Vingkungan Masyarakat .

iv




KATA PENBANTAR

Fuii  syukur kami panjatkan behadhi rat  Allah  SWT
Eavena  atas  Rabmat  dan Hi thayab-Mya  jualab,  aphi Ny a
skripsi  ini  dapat diselesaikan EESNal  rencana semula,
yantg merupakan szalah sato syarat penyelesaian stodi dalam
Srusan Fendidikan Agama lslam pada Sekolab § AN Agama
Telam Meneri (STAIN) Farepare. Salam dan =halawat kepada
Habi  Fuahammad  SaW dan sengenap keluarpa  serta sahabat-—
=abhabatnya.

Fenulis menyvadari eegala kekurangan dan  kelemahan
zhripsi ini dari £2Ql isi dan sistem pennli sanhya, untuk
it kami  harapkan kritiban terutama =ekali  dari Ppihak
dosen demi mencapai kesempurnaan .,

Fenulis  menyadari pula atas segala bantuan  dari
seanenap  pihak, sehingga skripsi  ini  dapat Perwudng
sebaoaimana  yang o ibarapkan. fitas  dasar ini penulis
menyampaikan dengan tulus nea pan terima kas=ih kepada s
L. Ketdua orang  tua  penulis yang telahb mekahirkan,

membesarkan dan mendidik seria ban yalk bevkorban uantuk

keberbasilan pepulis dalam menuntot 3 1me peEnaetahuan .,
A. Bapak Fetua STAIN Farepaye beseria pembantu-

pembantunya dengan  penuh dedibasi Can Eonzekwen

mengatur mekanisme perkolisaban.
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Hapak Prof. Dr. H. Abd. Muiz Kabry  dan Bapak Drs.
Byarifuddin Tiali, M.Ag. selaku pembimbing yang telah
member ik an bimbingan dan masukan Yang o berbargs demi
PEDYUsunan skripsi ini.
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sepEnuh hati berbakti mexl aks=analk an tanogung Jawahbnya .,

Fara karyawan ataun tenana administrasi vyang telahk

melaksanakan tugas berupa mexmbey 1k arn pelayanan
administyasi kepada mahasi zws SIEE Eelanecaran

pendidikan.
Kepada sEMIA pihak Yarng telalh mentukang
lerselesaikannya skripsi ini.

Hanya kepada Allahlah PEnul i berharap dan memohon
sEm0ga segala jasa-jasa bailk itu  mendapat  imbalan
pahala yang setimpal. ¥ R R s w &

« = = Amin.

Farepare, 9 Sepbtember 2000
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PENDAHULUAN

Disadari atau tidak selaku vumat  manusia  telah
banyak mengalami perubaban. Ferubahban itu ter jadi hampi v
talam eetiap tatanan kehidupan manueis, manakin  berupa
perubaban sikap, cara berpikir, berprilaku atau PFerubahan
tha l & bentuk kelembagaan baik  dalam Fai dhoags AN
peErseorangan atau dalam bentul kehidupan bermasyarakat .

Ferubahban itu  terjadi disebabkan o©leh beherapa
faktor, di antaranya dapat kita amati lewat  =emaraknyas
pembangunan i berbagai  hidang, pertumbuban . penduduk
semakin pesat, kemajuan dan perkembangan i1mo penagetahuan
dan teknologi pun =emakin terasa.,

Dalam menjalani  hidup Y Erg s b merngal ama
peruvbaban itu, diperlukan adanya kepribadi an yano itk
dan  mantap serta dapat menempatban  diri  bita seliag s
manusia  yang  tak  mudah terpengarubh  cleh  kondiei BT
silunasi  yang banaimana pun bentuknya. Atauw  denaan kata
Lain, mexnil ik i kepribadian  yang  utuh aban dapat
mendadikan  diri  terkendali dari hal hal  yang bersipat
nehatif,

Fepribadian utuh dan mantap yvang dimaksudban  oleh

penulis adalab kepribadian yang mencerminkan nilai-nilad
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keislaman. Dengan tkata lain, Lepribadian tersebut

dibentuk dan didorong oleh suatu kekuatan yakni keimanan.

Untuk menilai baik buruknya kepribadian SEEROrang

atan mantap tidaknya kepribadian BESEOrang, alkan

tergambar dari s=ikap dan tingkah Lakunya dalam kehidupan

gﬁhﬁrimharinya, ataw  dengan kata lain  kepribadian itu

alarn terbaca 1eowat sikap dan cara )

iy sezeorang  dalam

berinteraksi dengan SEBAMANY S Mar s a an dengan

l.ing{z:l_mqanrn,fa serta cara her‘hut:-n.xmgararr-gm dengan A1 ahn ST,

Habwa untuk membentuk kepribadian Yang baik banyalk

dipengaruhi oleh corak pendidilkan yana diterima oleh

=esenrang. Dengan kata lain, baik o uikny kepribadian

SEEE0rang adalab  ditentukan oleh mode] than corak

pendidilkan yang diterimanya.

Meh karena itu, wntuk meEntatur tatanan behidupan

manusia dalam mencapai tujuan hidupnya Yana  mencerminkan

nilai kepribhadian yang seuwtubnya, maka Telam datang

dengan  ajaran Yang dapat dijadilban sebagail pandangan

hridup Yang sempurna, khususnya dalam Mgty bubungan

manusia  dengan  Allah SWT, dengan sesamanya dan dengan

‘l.inr.‘)l-:.unqannya, Y &Ny diperulelmya Tewat suaty Proses  yang

dispbul dengan Pendidikan agama Yeslam.,

Ttulah sebabnya, meENngapa pendidilkan attama  Islam

renulis jadibkan sebagai obyek atan materi  pembahazan.

Nleh  barena penul is menganagap pendidikan agama  lelam




YanQg sangs pEnting artinva, ki

bepribadian vang utuh dan Islami.
B. Rumusan dan EBatasan Masalah

Memperhatikan latar belakang masalah yvang adsa,

i)
¢

jelas apa yang menjadi masalah
ini, yakni 3 "Sejauh mana PR TIER

daliam memujudkan kepribadian

Mengamati masalah pobkok tersebut, penulis

meEnganalisa ke dalam dus sub masalah vakini

1. RBagaimana konsen pendidikan agama Iislam Vang
sesungguhnva

2. Bagsimana pengaruh pendidikan  agama Islam dalam
mewuwjudkan kepribadian seutuhnya 7

€. Hipotesi=.

Tesmmas coBemgEgy menganal isac masalah pokok yvang  adas, maka
penulis mencoba memberikan hipotesis sebagal jawaban vang
bersipat semsntars, vakni babwa bonsep pendidikan asgama

Islam vang mengacy kepada ajaran Islam memiliki peran

artinya dalam mewujudkan kepribadian
pendidikan agama Islam WENG E

mengarabkan umstnya untuk  senantiass

meEncsrmninkan

kLarena
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Hipotesis ut.  meErupakan hasil analiss

peEnul s zetelah mencermati masalah

promk ok yang ads. Untuk menguii

b, akan diketahui setelah

D. Pengertian Judul

Fengertian judul yang dimaksudkan dibatasi pada

hal-hal sebagai berikut s

1. Peranan Fendidikan ARgama Islam, terdiri dari katas :

= -

- Feranan, berasal dari kata peran yang berarti fungei

satu pekeriaan, setelah mendapat

akhirarn an  (peranan herarti keterlibatan dalam

P perbusatan mendidik, yaitu

,.
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s pemberian bantuan
maEda peserta  didik s
dengan memanfiaatkan seca:
alat  pendidikan, berlang

harmonis .~

=~ fAgama, berasal dari bahasa Sansekerta vyang akar

katanyva

u:,'m
=

berarti pergi, setelah mendapat

awalan & dan akhiran a, berubah pengertian menjadi

e
o R
P

Jalan.” Sedangkan menurut Istilah agama adalah

f j|

Kepercayaan kepada dan hubungan dengan yang Kudus,

menyatakan diri dalam upaCarsa, pemui aan dan
permohonan berdasarkan doktrin-doktrin tertentu, yang
bissanva membsntuk sikap hidup tertentu. Hakikat

agama ialah hubungarn manusia dengan vang Kudus.

= I=lam berarti keselamatan, atau penverahan diri
kepada Tuhan . = Sedangkan  Islam  menurut istilah
adalah :

ARagama vang diwahvukan kepada Nabi Mahammad dan jugsa
kepada para Nabi dan Rasul sebelumnya agar manusia
menyeran  lkepada Allan., taat Pepdﬂdnym. baik, aman,
ikhlas, -dan-percaya-kepads Allah.®
2. Mewuiudkan kepribadian seu ituhnya . terdiri dari »
- Mewujudkan, berasal dari kata witjud vang bherarti
t diraba, setelah mendapat

Fupa dan bentuk vang daps
awalan me dan akhiran kan {meswi Jucti & ) menjadilkan

Fil
4 .
'Lrh Fengantar

g Bulan

. B2
CHu i intisari islam,

d HLEE-‘:E'ZE r

Hjomd
imn
st
fre
=




< & dapat dioaham

pripadi yvano

': etelah =
‘'sipat hakiki

Yang membed
menurut

*
[

Ehususi
gapan dan

TR

5 i marna dari sekumpulan sipa
berkenaan dengan Cita-cita, masyarakat, tang
= i Ix i F

Jasmanian baikvyang bersifat fitrabh ma WDl pencalaman
yana aktif secars tombal balik dalam segala situasi
e hondisd Yang seEialan denng norma-norma
Masy akat lingkungan hidup SESe0ranig.

= Seutuhnya, berasal dari kata utuh yvang berarti dalam
keadaan sempurna sebagaimana adanya atau sebagaimana
semula (tidak berubah, tidak rusak, tidak berkurang,

dan sebagainva). Atau dengan kata lain, utuh berarti

10

kl’l

elengkap dan sebulatnya, keseluruhannya.
Dengan  memabami  penielasan tentano mewuiudkan

kepribadian seutuhnya maka dapat dipahami bahwa

11 merupakan  gambaran tentang adanys

—

pembanasan i

keinginan vang keras urtuk m@mucnruk

sEmpurna dari manusia.
Dengan memperhatikan rengertian  judul  tersebut,

bra b

&
!-'




pengertian

tentang suatu pembahasan untuk mendapa bl an
gambar an mengenal  peran dan pengarub  yvang ditimbulkan
oleh pendidikan

agama Islam dalam mewniudlkan bepribadian
seutubnya.

Untuk

menghindari pembahasan vang  tidak
malia

terarah
perlu ditegaskan ruang  linglkup

pembahasan  skripsi
ini, yakni eebagai berikuat -

a. Untuk mengetahui bagaimana peran da

fan  pengaruh yang
i timbind kan oleh pendidikan agama Telam theal am
meEa Juek an bepribadian seultubnya, fiia s @ penulis
terlebih tahuln rr.n?nr__]etenqahl-:, an i

wralan

tentang
hagaimana konsep pendidikan agama Telam dan
haoaimana

memaparkan
sesungguhnya

yang

thime b= dengan
kFepribadian seutubnya.

b. Selanjutnya mEnQUraikan  bapaimana efektifitas than
efesiensi  dari pada  pendidikan agama lslam dalam
mewnindkan kepribadian seutubmya menurot Fonsep ajaran
{=lam.

Dari pengertian

Judul oan ruana linokup pembabasan
yang

telah dikemikakan tersebut di atas, maka eemakin
irlaslab  bahwa maksud yang terkandung ol dalam  dudad
pembabasan skripsi ini yang merupakan arti atan definisi
ppey asionalnya  yakni pembabasan yang  menitil beratkan
pada  masalabh fkeberadaan pendidilkan

agama lslam  dalam
vpayab mewogudk an Lepribadian

seutubnya.
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E. Tinjauan Pustaka

Dalam neaha meneliti  dan membahas ma=alah
shkripsiini, di samping merupakan analisa dan  kajian
=endiri  dari  penulis, juga  mengounaban beberapa boko
rujukan.  Karena sejumlah teori yang ada dalam heberapa
buku  rujukan yang dimaksud mempunyai  besesosisan dengan
pembahasan ind.,

Dari beberapa buku rudivkan yveng dimaksud, =alah
zatn  di antaranya adalah buku yang berjudal  "Hembangun
manusia  seutubnya  menurut Al-Ouran”, dalaon bouka dind
dijelaskan babwa :

Membanagun manusia sentubnya beyar Biomembanoun rohani
dan  Jjasmaninya. . . . Tidak munghkin mampo membangurn
manusia seuwtubnya dengan mengandalban pemibivan akal
saja; karena manusia dengan ilmu pengetahuan  sebagad
ha=il pemikiran akalnya dari dabulu hingga  sekarang
helum berhasil mengetabui hakekat dirinya.™"

Denoan demikian jelaslah bhabhwa penhabasan mengenai

pendidikan agama felam dalam meeujudbzan Eepribadian
=puttuhnya, sebenarnya holel dikatakan merupakan

pembahasan baru, karena sebelumnya  belum  pernab ada
penuli=s yang membahbasnya.,
F. Metode Penelitian

Fada daszarnya pembahasan inid menaounakan metode

sebagail berikuat @

e, Abubakar  Mubammad,

Seutubnya Menuwrut Al-GOuran. (Surabaya : Al-Ikhlas, 19278),
h. 58.



L. Metode pendekatan, vaitu metode YaNG  menaungkapkan
pola pikir Yang dipergunakan untup membahas  obyek

renelitian. Fendekatan yang dimak=ud adalah rendekatan

bependidikan.

e

2. Metode pengumpulan data, dalam hal ini hwnu]ia hanya

mengaunakan  cara berupa rieet Fepustakaan . Riset
bepustakaan  adalah data dan  informasi idmiah  yang
difumpulkan melalui kajian beberapa Bt oy Fuoiuk an

=ebagai  literatur pokok terhadap permasalaban yvang

diangoap sesuai. Dalam meruju Fepustakaan, penulis

mengounakan carsa berupa -

a).kKutipan langsung, yaitu mengutip pendapat para ahli
dengan  teke aglinya tanpa mengubabnva  baik  dari
segi  kalimat maupun maknanya, atau mengambil data
atanw  informasi erngan lengkap dari  sebuah teks
aslinya.

b).Kutipan tidak Tangsung, yaitu mengutip  pendapat
Grang  lain dengan tidak seswal teks amlinya namun
tidak merubah makeud yang terkanduang o dalamnya.

- Metode pengolaban dan analisa data. Wtuk pEngagunaan
metode ini, penulie menogunak an  car s bBresyiipoe s
a).Induksi, vyaitu cara menganalisa dan mengolah data

Yéang dimulai dari Persoal an-parsonal an Khusus,
selanjutnya dikembangkan menjadi peababasan  secara

vumun kemudian ditaril suatu kesimpualan.
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b).Deduksi, yaitu cara menganalisa dan mengaolah  data
yang dimulai dari persoalan-persoalan LA
selanjutnya secara sistematis ditembangkan menjadi
pembabhazan yang lebih terperinci.

c).Comparatif, yaitu cara menganaliss  dan  menqgolah
data dengan jalan membandingkan setiap permazalaban
dari segi persamaan dan perhedaan hemadian  ditarilk
suatu kesimpulan.

G. Tujuan dan Kequnaan

Tujiuan dan keogunaan yang dimakzudbkan dalam skripsi
ini, yaitu sesuatu yang akan dicapai dengan  penelitian
tlan pembahasan terhadap masalah yano akan dikaji.

1. Tujuan Pembahazsan.

Seperti  yang  telah diketabui babwa  =kripsi  ini
memhabas  masalah  pendidikan agama Islam dalam upayah
merindk an kepribadian  seutubnya.  Earena  ita Tewat
pemhabasan  ini, penulis bermaksud menemulan teori-teori
baru yang efektif dalam penerapan pendidiban aoama  I=1ain
sehingaa dapat  terwajud  kepribadian  yang uwtub haqi
pener ima pendidiban agama lslam Lersebat.

2. Kegunaan FPembahasan.

Fembahassan  tentany pendidikan agama I=1lam dalam

dapat

mevntjudlan Lepribadian seutubnya, dihsrapkan

beroguna uantuk @



i g |

a. Kegunaan ilmiah yang berkaitan dengan  pengembanaan

ilma pengetabuan pada uwmumnya cdan Slmua kedislaman

pada  khususnya. Dengan pembabasan ini diharapkan

dapat  beroguna untuk menumbubkan dan menoembangk an

pengetabuan baru tentang renerapan pendidikan agama

I=slam, terutama dalam kaitannya dengan  perwojudan

kepribadian yvang utuh.

. Kegunaan praktis ang berkaitan dengan wembanouran
. ] X )

masyarakat, bangsa, negara dan agama.  Sehingga

lewat pembahasan ini, minimal tibarapkan  munculnya

pribadi-pribadi yang Islami sebagai pondasi  utama

dalam membangun.

H. BGaris—-Garis Besar Isi Skripsi

Diawali dengan bab pendabuluan yanog menoetenoahk an

permaszalabhan pokok disertai dengan jawaban vyang beresipat

zementara, kemudian dijelaskan bebera Pa pengertian yang

terkait dengan  judul gkripsi ini. dan  memaparkan Pl a

beherapa  metode yang digunakan  dalam pembabasan  ini.

Selanjutnya dijelaskan apa yang  menjadi Eviuan dan

Legunaan yang ingin dicapai dalam pembahasar ini.

BSelanjutnya pada bals Fedua mengetengahkan
4 “'J" % i

pembabhasan  tinjauan téﬁﬁéng kepribadian seutubnya, YA

menguraikan fentang pengertian  kepribadian seuntuhnya,

karakterisetik keprihadian serta mexty el as

an bhanaimana

bonsep ajaran Islam mengenai kepribadian seatubnya.
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Femudian pada bab ketiga menguraikan  pembahasan

tentang tindauwan pendidikan Al Ama IT=1am dengan

mengemuk ak an pengertian pendidifan agama  Islam, tujuan

pendidikan agama Islam, unsur-unsur pendidiban agama

Islam cserta metode pembinaan agama Telam.

Fada  bab keen Ppat  memnbahas o alah  efektifita =

pendidiian agama  Jelam dalam mevn y ek an Eepribadian

seutubnya dennan meEnguraikan eiston pendidikan g Ly e

Talam  dalam mewujudkan kepribadian sentubnya, Prembinaan

Fepribadian vang Islami serta pembentukan

akhlag  mulia

ﬁéﬁgga\ wuiud kepribadian yang Islami

_ 7

7 &

i \ \ékmudimh pada bab kelimna sebagai bab terakhir than
v A

ol
mﬁwupa%ak penutup pembahazan, mengetengahbkan heherapa
P F
kesimpanlan  dan BE&ran-saran yang berguna  dan bermanfaat

terutama  dalam kaitannya menuwmbubil an

thar mengemnbanglkan

bepribadian seutu tubmya.




BAR 11

TINJAUAN TENTANG KEPRIBADIAN SEUTUHNY N

fA. Pengertian Kepribadian Seutubnya

Berbicara masalah kepribadian, banyak OFAaND yang
beranggapan bahwa kepribadian tersebut merupakan pengaruhb
yanng  ditimbulkan dari situasi peraavlan antara manusia
vana satu dengan manusia yang laimmya. Atan dapat Jjuaga
dikatakan sebagai kesan utama yang ditinooalkan sesearang
pada aorang lain. Misalnya seseocrang mengatakan orang lain
herpribadi manja atau berpribadi pendiam dan rebagainya.

Ada Juga orang yang beranggapan, bahwa kepribadian
itu adalah sehumpulan  =ikap yang ada  pada  seseorang
seebagai ciri kbas yang membedakannya dengan orang lain.
Berbeda dengan para ahli psiktelogi. mereka mendefinisikan
kepribadian itu, dengan terlebih dahuly mengkalii berbagai
faktor atan asfek yang meEnyehahkan terbentuknya
kepribadian tersebut. Mengenai asfek-asfek Fepribadian
ini, di kalangan para ahli psikologs berbeda pendapat 5
sehingaa  dalam mendefinisilkan kepribadian  itu, juaa
ter jadi perbedaan. MNamun perbedaan ituw tidak terjadi pada
subtansi maknanya.

Dalam pembahasan ini, penulis tidak akan menakad i
lebibh  dalam tentang kepribadian ini, apalani harus

menakaii bagaimana pendapat para ahli yang  berbeda-beda




itu. Penulis hanya akan memaparkan secara unum apa Yarg
imaksud dengan kepribadian itu.
Dalam buku yang berjudul "A1-0Ouran dan Tlmu Jiwa",

tijelaskan bahwa »

Fepribadian adalah organisasi dinamis dari peralatan
fisik dan psikis dalam diri individu yang membentuk
karakternya yang wunik dalam penyesuaiannya dengan
Linghkungannya.,

Bila dicermati pengertian kepribadian  tersebut,
maka  kita akan mempernleh gambaran  babwa kepribadian
sesungguhnya juga merupakan zikap atauw tingkah laku Y Earng
ditimbulktan atau dipengaruhi olebh kondisi  jasmani dan
robani yvang  bereaksi dalam menyesuaikan  diri  dengan
Vingkungan  sekitarnya. Hal ini senada dengan pengertian
Lepr ibadian yang oleh Frof., f1i Bl-Gadli, dijelaskan
bahwa kepribadian adalah s

Buatu sistem sempurna dari sehumpulan =ifat  kEhosuei
berkenaan dengan cita-cita, masyarakat, tanaggapan dan

Jasmaniah baik yvang bersifat filrah mﬂupun peEnaal aman
vyang aktif secara timbal balilk dalam segala  situasi

than bondisi ¥ &N mieialan dengan  normas-normna
masyarakat lingkungan hidup S@EeOrang., o
Dari  kedua  pengertian bepribadian  yang telah

dipaparkan tersebut, maka kita dapat menyimpullan  bahwa

Eepribadian zesungaubnya merupakan barakter  ataun sikap

1Ilr- Moheammad Utsman Haiat G 1 f;l-~ﬁh4[}ﬁh_ wa'  Ilmu ) -
. diterjiemahk an oleh Ahmad Rofi’ Usiman, dengan judol 8
dan Tlma iCet. I: Bandung 3 Pen. Fustaka,

“Dre. M. Ja’ far,

» Heberaps Asieb Pendidikan
(Burabayay Al-Ikhlas, 1981), h. 47




yang muncul dari kehidupan individu yvana disebablkan oleh

sgitua=i dan kondisi kehidupan yanno ia rasakan atau alami.

B. Asfek—-Asfek kKepribadian

Untuk  lebib memahbami kepribadian manusia  =ecara

teliti  dan berar, maka sebaiknya kita harus  memahami

beybagai asfek yang membentuok bepribadian. Karena dengan

memabami  berbagai asfek vang dimaksud, maka kita akan

memperoleh  pengertian  yang konkrit  dan =Empurna dari

kepribadian. Dalam memahami dan mengkajil asfok-asfoek Y ang

mEmpEnoarubi kepribadian  ini, para ahli  ilmu Jiwma

memiliki pendapat vang berbeda-heda.

Menurut  Sigmund Freud, kepribadian terdiri atas

tiga sistem atau asfek, yaitu

l.Das Es (the id), yaitu asfek biologis,
“.Das Ich (the ege), vaitu asfel psikologis,
“.Das Ueber Ich (the super eqol, A=felk

r

sosiologis.”

Dalam diri manusia yang memiliki jiwa yang sehat,

Fetiga asfek tereebut bekeria dalam satu susunan  yang

havmonis,  Yang dengan  kerjasama  ketiganya melahirkan

sikap dan tingkah laku, dan dari sinilah terhentuk  suatu

sistem yang disebut sebagai hepribadian.
Lain  lagi dengan apa yang dikemubkakan oleh ahli

pribologl Bukamto  M.H. Menurutnya  kepribadian terdir

dari empat sistem atau asfek, yaitu

H

Brunac i
YIl: Jakarta 3
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L. flalh (angan-—angan kehatian),
2. Fuad (perasaan / hati npurani / uwlun hati

Z. FEgo (aku sebagai pelaksana dapri PPﬁY!hnleH
4. Tingkah laku (wujud gerakan) .}

Galb  adalah bhati yang menggerakkan ego dan fuad.

Ta  menghendaki agar segala sesuatu seqgera dipenuhi  atauw

dilaksanakan, ia menjadi anab mania  dari  kepribadian.

Fuad =ering juga disehut sebagai hati nurani . yvang sangat

sensitif terbadap gerak atau dorongsan hati dan  merasakan

akihatnya.

Sedanokan  Eno merupakan  reaksi dari kebutuhan

organisme untuk  berhubungan secara haik dengan dunia

kenyataan (realitas), ia merumuskan =uatu Ferncans  untuk

peinuasan kebutuhan dan menguiinya (bhiasanya dengan

tindakan)  wuntuk mengetabus apakab rencana  itu berbasil

atau tidalk.
Tingkah laku adalab bentuk vyang direalisasikan

dari lkerjasama antara qalb, fuad dan eqo. Artinya apa

yang dipikir dan dirasakan oleh individn divuindkan dalam

bentuk tingkah laku.

Dari kedua pendapat mengenal pembacian asfek-asfok

kepribadian tersebut,

Cpenulis lebib mudah megahami

pendapat  Sukamto M.H;-Véng membaginya ke dalam  empat

asfel tersehut. Keempat asfek tercsebut  1lebih mudah

disingkronkan dengan  peranan  pendidikan A AMmE chal am

mewujudlkan kepribadian vyang I[=lami.

4!):-".. dalaluddin, F
Jakarta 3 Fen. PT. Raja Grafin

oi Acama, (Cet . I1;

o Fersada, 1997) v P &2




Dari beberapa asfeal kepribadian tersebut, bagi
penulis dapat menyimpulban bahwa ada dua a=sfek uwtama Y&
membentuk dan mempengaruhi kepribadian, asfek tersebut
adalah

Fertama 3 faktor-faktor keturunan, yaitn faktor-—
faktor yang timbul dari dalsm diri individu
sendiri,

Flexrina 3 faktor-faktor Lingkungan, vaitu Taktor -
faktor vyanag timbul dari Pingkungan sosial
budaya (luar diri individu) .

C. Kepribadian Menurut Ajaran Islam

Bila kita berbicara masalah kepribadian  dalam
aiaran Islam, maka tentu yang dimaksuwd adalab pembicaraan
meEngeni keprihadian muslim, yakni kepribadian yang segala

asfeknya tidak terlepas dari nilai-nilai alaran lslam.

Karena itu  dalam kaitannya dengan bhal  ini  memu-utb M.

fAbohul 1ah Al-Darraz, babwa YETID thapra b membentok
bLepribadian muslim  adalah pendidilkan alhlaq Yang

ber fungsi  =ebagai pemberi nilai-n ilai hediz=laman. Dengan

adanya  cerminan dari nilai-nilai yang dimaksud dalam
mikap dan perilaku SESeOrang ., malka tampillah

kepribadiannya sebagai ouslim.?®
Lintak mednbentuk manusia R ATE! by kepr i baoian

I=lami, ajaran Islam menekankan pada pembinaan jiwa Y

=
Dr . Mobhammad Utesman Majati, Up.. Cd¥. b. 2841

Q. Jalaluddin & Dpe, Usman  Said,
Fendidikan Islam Konsep dan Perkembanoan  Femi

(Cet. 113 Jakarta 3 PT. Raj agrafindn Persada,

18
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harus  didabulukan dari pembinaan pada asfek-asfel Lain,
karena dari  jiwa yang baik akan lahir plerbuatan ataw
akhlaq vyang baik, yang pada gilirannya akan membuahkan
kebaikan dan bebahagiaan dalam seoala  asfek kehidupan
manusia, lahir bathin. Hal ini senada dengan  apa  yang
dikatakan oleh Al-Gazali, szeperti yanno dikutip oleh  Drs.
Asmaran AS, disebutkan babwa :

Feperibadian manusia ity pada dassrnya dapat menerima
segala  usaba pembentukan. Jika manusia membiasalkan
ey buatan Jahat, maka dia akan meary 3 acl i Jjahat. Jieh
karena itu akhlag harus diajartan, yaitu dengan
melatih jiwa kepada pekerjaan ataw tingkah lakuy  yang
mulia. Jdika seseorang mengbendal i agar dia menjadi
pemurah, ia  harus  mmbiasakan divinya melakukan
pekerjaan-pekeriaan yanu  bersifat pemarah hingga
murab hati  dan murab tangan  itu  meniadi tabiast
baginya.

Dari apa yang dikemukakan oleh Al-Gazali tersebut
dapat dipabami, bahwa alkhlagq yvang lTubhur atau Kepribadian
muelim  yang dianogap mulia oleh atama lslam, tidak akan
mungkin  dapat meresap ke dalam Jima manusia selama
manusia  tersebut  tidak membiasakan dirinya  bertingkah
laku  vyang  baik dan selama ia  belum =ula  meninggallan
kelakuan—kelakuan yang keji dan Jahat, dan jnga =elama ia
tidak memikirkan sampal terlatib benar sebagai  latiban
yann  dsilaksanakan  orang yang yindu  kepada perbuatan-—

perbuatan baik hingga benar—herar dapat merasakan

re.  Asmaran AS.M.A. Fenoasntar
(Cet. I3 Jakarta ; FPen. Rajawali Fers, 19
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kenikmatan dalam  menunaikan tingkah laky tereabut,
sehingoa secara tomatis menjadi kepribadian Islami yang
sejati.

Dengan  demikian dapat dimengerti, hahwa yang
menjadi  dasar bepribadian Islami adalab  pendidikan  dan
latihan yang dilakukan secara Telami  pula. Kepribadian
yana diwujudkan dalam bren tuk akhlag itu merupakan  hasil
usaha  dalam mendidik dan melatih dengan sUnggub-sunngguh
potensi yang dimiliki manusia sebagai Pembawaannya  sejak
lahir. Jika pendidikan itu benar yang  mengarah  kepada
kebaikan, maka lahirlah perbuatan bail . Sebaliknya jika
pendidikannya salah, maka lahivlah perbuat an YA
tercelah.,

Cleh karenanya untuk tdapat membentuk kepribadian
yang Islami, maka peran pendidilan T=lam sangatf:
menentukan ., Dengan pendidikan agama lslamlah, nilai-nilai
ajaran Ialam dapat ditranfmrmasikan kepada  anal ddefik .
Dengan  kata Yain, bahwa dengan pendidikan Aangama I=z=lam
kita dapat meEwariskan nilai-nilai kepribadian yang [slami

dar i generasi ke nenerasi.



BAB II1

TINJAUAN TENTANG PENDIDIKAN AGAMA I51LAM

fA. Pengertian Pendidikag‘ﬁggmg_lgj@m

Wtuk  mendapathan peEngertian yang  konkrit tdar i
pendidikan agama Telam, maka ada baiknya penulis uraikan
secara  terpisah, yakni mas=alah pendidikan  dan  masalah
agama Tealam.,

1. Fengertian Fendidikan.

Menurut Kibhajar Dewantara, pendidikan addalah
pemelibharaan guna mengembangban kenih keturunan  agar
dapat berkembang dengan  sehat lahir bathint
Fengertian yang dipaparkan oleh Kihajar Dewantara Id s
bila dicermati Eecara seksama, maka pengertian  tercehut
menekankan pada Vingkungan keluarga  dan Yano  menjadi
FENanggung  jawabnyva tentu adalah kedua oirang  tua (ayah

tdary ik,

Herhbeda dengan Kibhajar H@wantara, Marimba
berpendapat bahua "pendidiktan  adalabh himbingan atau

pimpinan secara sadar oleh pendidik terhadap perkembangan

Jasmani darn  robani  anak didil  menuiju terbentuknya
jﬁrg. Al Ahmadi, Sejarah Fendidibkan, {BSemarang

Toba Futra, 19273) s he 43
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3
kepribadian yang wtama". © Sedangkan menurut Drs. M.arifin
M.€d., pendidikan adalah :
Tkhtiar manusia untuk membantu dan mengarahkan fitrah
manusia supaya berkembang sampai hepada Litik

maksimal yang dapat dicapai sesuai dengan tujuan yang
dicita~citakan.”

Fetiga pengertian pendidikan yano dikemukakan i
atas menunjukkan bahwa pada esesnsinya adalabh usaha QOFang
dewaz=a yang  bertujuvan mengarabkan  manusia  yang  belum
dewaza  menuju  kesempurnaan dan kedewasaan Jasmani dan
robani. Atauw dengan kata lain pendidikan memberikan makna
untuk memanusiakan mapusia.

2. Fengertian fAogama Islam.

Sebenarnya  mengemukakan pengertian  agama Yslam
bukanlah sesuatu yang terlalu penting dan mendesal.  untuk
divtarakan, karena  sesunngubnya semna O Aang =kah
mengetabuinya, apalagi mereka yanag beragama Islam. Rila
Eita pertanyakan apa itu agama Islam, maka secara spontan
orang  akan menjawab bahwa agama Islam adalah agama  yang
divahyukan  kepadan MNabi Mubhammad S0 antok diz=ampaikan
kepada  umat manusia. Jawaban ini merupakan jamaban  yang

cukup  sederbana bagi  orang  awam.  Haman uanbak lebih

EDr. fihimard 'Taféir, 1 L Fendidibkan Dalam
Persfektif Islam, (Cet. I1: Bandung 3 FPT. Remaja

Rosdakarya, 1994), h. 24.

%WE.H.M.hrifin M.Ed. Hubungan
Pendidikan Agama Di Lingkunagan Sebolal

(Cé?. TQ, Jakarta 3 Pen. Bulan Bintang, i‘,p1wu
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menyempurnakan dan lebibh mengkonbritkan pengertian AC A &
I=lam ftersebut, ada baiknya pernulis  mengutip bt r apa
pendapat  sekaligus untuk memenuhi kriteria karyva tulis
ilmiah.

Menurut  Hasbi Ash Bhiddiegy., agama

Islam

atdalah
"membenarkan dengan hati segala yang disuruh,

menjautikan
seqala yang dilaranng, menyerahkan diri kepada Allabh dalam
zenala urusan.

- = " Sedangkan Frof. Dy, Harun
Masution, menjelaskan bahwa agama Islam adalah @
A AMaA

yann ajaran-ajarannya diwahyulkan
manusia

llah kepada
melalui  Nabi Muhammad SAl, webagai Rasul.
Telam pada  hakekatnya membawa Adayan-—ajaran  yang
bukan  hanya mengenai satu seqi, tetapi mengenai
berbagai segi dari kehidupan manusia.”
Dari  kedua pengertian tersebut oi atas, wmeskipuan
kelihatannya berbeda,

namun maksud yang
dal aimnya

terkandung
adalah

di
sama, yakni  penyveraban thirai thean
penyembabhan kepada Allah  SWT  yang tatacaranya tan
ajarannya dibawa oleh Mubammad Rasul i1lah.
Bertitik tolak dari pengertian pendidikan dan
peEngertian agama Islam, maka terganbarlah enda apa  yang
meanjadi  pengertian

dari pendidikan agama

felam, vakni
n=aha menggerakkan naluri beragama pada manusia sehingga
Yrof. Dr.  TM. Hasbi Ash
{(Cet. IY: Jakarta :

fshiddieqy, Al-Islam,
: Bulan Rintang., 1977), 447

f'--'l farurn
eknya. (Cet.

Masution,
Vi

Islam Ditinjaun

Jakarta hf Freoaes,

Dar i
198s), h.




dapat  menerima dan menghayati serta mengamallan AJ aran
Ve X . Karena ituw pendidikan  agama e lam adalah
pensosialisasian nilai-nilai ajaran lslam dari generasi
ke generacsi lewat s=uatu prosaess vyang cisebut dengan
pendidikan.  Pengertian pendidikan agama Islam ZRCAra
konkritnya dapat dipaparkan sebagaimana yano  dikemukakan
oleh MiArifin M.oEd sehagai berikut
Fendidikan Islam adalah usaha orang dewasza muslim
yang bertaqwa secara sadar mengarahlkan dan membhimbing
pertumbuhan dan perkembangan fitrah (Femampuan daszar)
anak  didik melalui ajaran Telam ke arah titik
maksimal pertumbuhan dan perkembangannya.

Dengan  demikian jelaslah habwa  yang thimak s
dengasn pendidikan agama Islam adalah proses bependidikan
yana  mengarahkan  segala asfek Eehidupan manusia agar
tunduk dan patuh terhadap ajaran I=lam. Artinya, segala
aktifitas dan kreativitas manusia  divapayakan lewat
pendidikan, agar mencerminkan nilai-nilai keislaman.

B. HMetode Pendidikan Agama Islam

Sebelum  menguraikan  =sub pembahasan  ind  secara
FINE L, mak & terlebih  dahunln penulis Jelazkan, hahwea
metode  yang dimakesud di sini bukaniabh metade yang biasa
diounakan oleh guru  dalam menagajar  di depan kelass
seperti  metode ceramab, metode diskusi  dan =ebagainya.

frof. H.M. Arifin M.Ed, imy  Pendidikan Jelam
Suatu Tipjauan Jeoritis dan  Fraktis Berdasarhan
ddekatan Interdisipliner, (Cet. I1 ; Jakarta :  Fumi
Aksara, 1993), h. 32




w4

Metode yang dimaksud dalam pembahasan ini adalah metode
yang menekankan pada pembentukan dan pembinaan sikap dan
tingkah lakuy Yyana mencerminkan nilai-nilai ajaran I=lam.
Adapun metode-metode vyana dimakeud adalah s
1. Metode kKeteladanan.

Metode Leteladanan memiliki  peran YEanQ o sanpat
penting artinya dalam membina dan mendidilk anatlk, apalagi
dalam  kaitannya dengan pembentukan bepribadian Y ang
Islami. Pendidik tidak dapat bergantung sepenuhnya kepada
perkataan  atan veapan yang disampaikannya kepada  anak
didil . Ferkataan atau nwcapan  dari pendidil, akan
kehilangan arti jika tidak selaras dengan  sikap  dan
perilaku  pendidik, karena yang ditangkap dan dihayati
nleh anak didik adalah seluruh kepribadian pendidilk .,

Dalam proses peﬁdidikan berarti setiap pendidik harue
berusaha menjiadi teladan analk didiknyva. Teladan dalam
semua kebaiken dan bukan teladan dalam keburukan.
Dengan  keteladanan  itn diharapkan anak didikakan
mencontoh  ataw  meniru segala sesuatu yoang  baik  di
dalam perkataan dan perbuatan pendidikpya.’

eh karena itu keteladanan bagi seorang guru atan
pendidik  terbadap anak didik sangat penting artinya.
Ferndidik tidak  mungkin mexlarang anak ehidik untuk

melakukan  perbuatan keji dan mungkar, sementara dirinya

sendd i bergelimang dengan kemakeiatan. Fendidik tidak

?Prnf. Dr. H. Hadari NMawawi , Fg

Pendidikan Dalam
Islam, (Cet. I; Surabaya : Al-Tkhlas, 199

Fs B 25
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mungkin  memerintabkan anak didik  untuk melaksanak an

segala  perbuatan baik, sementara dirinva sendiri tidak
melaksanakannya. Karena itu dalam kaitannya dengan metode
ini, keteladanan seperti  yang dicontobhkan oleh Mal i,
Mubammad SAW sangat penting artinya untuk  dijadikan
=ehagal  cermin bagi pendidibkan agama I=lam. Sebagaimana

firman Allabh SWT dalam =urat Al-Ahzab ayat 21, berbunyi
Ll v N T LB g oo

daﬂu|\:F_A;:rgJE{‘)L.dLh——na.OJp—»IdUMtl}du,t—SJbiéd‘JEKJJJ

//,,///// X_¥ P

cLULr4EmeJ—4L§J £g9 A\ 5

feriemabnya »

n@ﬂunuqnhnya telah ada pada diri Rasulullah ity S A
teladan  vang bhaik bagimai, yaitu hegi arang yang
mengharap Rahmat Allah dan lrdatengan hari kiamat dan
dia banyak menyebut nama Allah, "

2. Metode Kebiasaan.

Dalam kehidupan manusia sehari-harinya, tidak
sepdikit kita Jjumpai hal-hal sepele men jadi suatuy

Lepribadian yang melekat pada diri zeseorang hanya karena
menhiasakan diri sejak  dini. Misalnyas Aanalk =0 ak
kecilnya dibiasakan shalat beriamaab i masjiid, maka
sampai  pada saat ia dewasa merasa tidak enak bila tidak

melakukan shalat berjamaah i mesjiid.

Boepartemen Aoama K1, Al-Buran  dan  Ter jemahnya,

(Cet. I: Semarang : Toha Futra, 198%2), h. &7a.
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Y AT tidak
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Fengaunaan metode ini sebenarnva tidaklah +terlalu
sulit, tetapi Jjuga tidak boleh terlaiu digamparig~
gampangkan. Membiasakan anak didik  untuk melakukan
kebaikan memang tidak terlalu sulit, tetapi membutubban

ketekunan dan kesabaran dalam mengarahbhkan dan  membimbing

i

rak didik. Karena tanpa ketekurnan dalam proses
pemblasaan itu, maka hasil yang diharapkan tidak terialu

memuaskan. Dalam kaitannya dengan penggunaan m

i

tod

0

kebizsaan ini, Allah SWT berfirman :

& - L, .

RO TR TS D S

LL I
Terjemahnya :

Sebutlah nama Tuhanmu, dan beribadatlah bepada-Nya derngan

X

penun ketekunan. (S.81-Muzammil :ﬂl-z

Metods ini  identik dengan metode ceramab dalam

di kelas. Mamun vang dimaksud dalam metode

cErata  ifis sdalah memaparkan oambaran tertang hkisah-—
kisah Islami atau cerita-—ceri

genai kisah-kisah atau cerits Yang
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imi, banvyak k

dalam Al-Oura vang sangat bermanfaat bagi anak didik

l:L
,.....
it

am pembentukan kepribadiannva.
RDalam kaitannva dengan hal tersebut Allah  SWT

berfirman dalam surat Al-Imran ayat 138, yang berbunvi

Brs S ) S S YR U R SR L U

Terjemahnya :

Al1-Quran ini adalah peEnerangan bdﬂ seluruh  manusia,
dan petunjuk serta pelajaran ba &gl orang-orang yang
bertagwa. 12

Dengan demikian jelaslah bahwa cerita yang dapat
dimanfaatkan untuk pendidikan adalah cerita yang
menganduna nasihat, agar tumbuh kesadaran anak didik
untuk  meningkatkan iman dan untuk berbuat amal kebaikan
di  dalam kehidupannya. Sedang nasihat  tidak selamanya
harus disampaikan dalam berntuk gégitg:rﬂlegmég:éna iéuléh
di dalam firman A£lla SWT tersebut di atas, dikatakan Aal-

Guran itu adalah penerangan, yang lsisnva dapat bersifat

nasihat tanpa cerita dan dapat pula berupa cerita V&g

yang disebut petunjuk dan pelajaran baik

bahkan juga Fingatan—-peringstan.

Ceritas atau nasihat seperti  itu sangat tinggi
I usana membantu dan mengarahkan anak didik .,
agar mEniadi  orang  dewasas yang beriman  dan H=TEalk
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kan sesuatu vang

t

diridhai oleh &llahk SWT. wuntuk mengejar keselamatan,
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il
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gQi&ar ' hesejahteraan hidup di dunia dan akhirat.

Cerita vang mengandung nasihat dan  keteladanan itu
tidak saja berguna bagi anak-anak, tetapi juga bagi
orang dewasa dalam proses belajar seumur hidup.
Kapanpun saatnya setiap orang mempunyai kesempatan
untuk  mengoresksi dan mengevaluasi  kelemahan atau
keburangan dirinvya, Femnudian dengan memetik
keteladanan dari cerita-cerita lisan atau tertulis
berupa riwavat dan periuangan tokoh-tokoh besar dan
sukses dapat melakukan perbaikan dan peEnvYempurnaan.12

e

Dengan demikian semakin jelaslah Pahwa metode
ceritan  vang mengandung nasihat sangat berm;nfaat untuk
digunakan dalam proses pendidikan agama Islam, terutama
dalam kaitannya dengan pembentukan kepribadian yang

Ielami.

4. Mendidik Melalui Disiplin.

Metode ini dimaksudkan agar anak  didik. memiliki.

kepatuhan dan ketaatan terhadap nilai-nilai atau norma-—
norma  ajaran lslam. Dengan kepatuhan dan ketaatarn anak
didik kepada nilai-nlai ajaran Islam tersebut, maka anak
didik akan memiliki kepribadian vang Islami. Dengan kata
lain setiap anak didik harus dibantu hidup SECara
berdisiplin, dalam arti mau dan mamput mematuhi dan
mentaati  ketentuan-ketentuan yang berlaku di lingkungan

keluarga, masyarakat, bangsa dan Negaranya.

S iy




Selanjutnya dengan menggunakan metode ithi. Jjogs

diharapkan anak didik mampu  mematuhi  dan mentaati
ketentuan—ketentuan yang diatur cleh Allah SWT dalam

beribadah dan ketentuan lainnya vang berisi nilai-nilai
ajaran Islam vyang mutlak sipatnya, dalam kehidupan
keluarga, masyarakat, berbangsa dan bernegara  @menurut
syari’at Islam. Sehubungan dengan hal ini, Allah SWT

berfirman dalam surat An—-Nisa’ ayat 39 yang berbunyi :

S AL AT G

Terjemahnya : 4
Hai crang-orang yang beriman taatilah Allah dan taatilah
Rasul-Nya dan ulil amri di antarsa kamu, 14

Ketaatan atau kepatuhan dalam menialankan tata
tertib kehidupan, tidak akan terasa membesratkan bila

dilaksanakan dengan penun kesadaran  akan  manfzat  dan

-pentingnya. Kemauan dan kesediaan mematuhi disiplin “¢F0°

datang dari dalam diri Grang vyang hbersangkutan atauw Tanpa
paksaan dari luar (orang lain) khususnya dari diri anak
o U

S, Metods Fartisipatif.

Metode ini dimaksudkan untub member:  hesempatan

kapada anak didik umtuk berpartisipasi aktif dalam segala
FEglatan orang dewasa vang bernilas pendidika Maksudnva

tidak semua kegiatan orang dewasa harus mengikutkan  anak

v
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vang dapat mengikutsertatan anak didik, vang akan menjadi
bagian vang bermanfaat dalam mengantairkannyea padsa
kedewasaan. Begitu puls sebaliknya, banyak kegiatan orang
dewssa vano  tidakl sepatutnys  mengikutsertakan arak
didik, karena akan merusak pertumbubhan dan perkenbangan
anak didik, bahkan mungkin zkan menimbnlkan masalah  bBaru

/ang tidak mudah untuk menveles aikannva.

Oleh Larena itu dalam melabksanakan prosss

]

pendidikan kepada anak didik, pendidik harus =enantias
bersipat bijaksana dan baik. Hal ini sesual dengan Firman

J\»',’J"\»}wu.m,x,«.:;\,ut,wdrt;i
..5411\»#3;3«»«4—»' A S IO o K

uhlah  manusia kepada jalan Tuhanmu dengan hikma
i pelajaran yvang baik dan bantahlah mereka  dengan
ra  yang baik. Sesungouhnysa Tuharnmu, Dialah vang
ebih mengetahui tentang siapa vang tersesat dari
lan—Mya dan Dialah vang 1$Eih mengetahui  orang-

Gllah SWT dalam surat An—Nahl ayat 125, yvang berbunyi :

3 =
crang yang mendapat petunjuk.to

B

Firmar Allah tersebut memberilkan gambaran = g i1

=

untuk menbesntuk anak didik yang memiliki kepribadian vane

]

baik, maka segala kegiatan Orang oewass yanog mengandung

makna ‘tebaikan yang diridhai oleh Allah ST, anak didik

F AT TE




haruslah diajiak umtuk berpartisipasi. DeEngan betentuan
ajakan tersebut, haruslah Bijakeana. Rijaksana Yang
dimaksud tentunva adalah mengajak anak untulk

berparticsipasi pada hal-hal yang dapat membantu  anak
dalam pertumbuhan darn perkembangannya ke arah bedewasaan

¥

1!

g baik.

f

Dalam rangka interaksi pendidikan, mengajak daoat
diartikan sebagai pemberian kesempatan berpartisipasi
antara lain melalui Froses bertukar pikiran, antara
pendidik dengan anak didil.

Dalam menggunakan metode partisipatif ini, yang

perlu ditekankan adalah Jangan sampai ajakan kepada anak

didik dimaksudban untuk mencapsi  suatu tujuan Vang
bermaksud untuk menguntungkan  pendidik, tetapi VENQ

diharaphkan menjadi tujuan utamanya adalah untuk kebaikan
anak .

€. Tujuan Fendidikan Agama Islam

Teemene s Badrkaeresledit acwberbicara masalah tujuan  pendidikan

agama  lslam, maka prosesnya tentu tidak terlepas dari

LI

jaran Islam. Karena pendidikan agama Islam sesunggubinya

tCuma merupakan alat atau sarana dalam mentransformacikan

fnilai-nilai ajaran Islam kepada umat manusia.
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Terjemahnya :
Darm  Aku  tidak menciptakan jin dan manusia melainkan
sgpaya nereka menyemhah-'u.l7

Dalam proses penvembahan zeperti yvang dijelaskan
dalam ayat tersebut itulah yang akan diimplementasikan
oleh pendidikan agama Islam dalam bentu& pengertian-

pengertian yang bermakna, vang dapat dipahami dan

dihayati sekaligus diamalbian oleh umat, khususnya anak

didik .,

Di  samping itu, perlu pula ditegaskan Bahwa
penyembahan vyang dimaksud dalam ayat tersebut, bukan

1erb;{giwﬁﬁéﬁénaembahyanq, zakat, puasa dan haji
saja. Tetapi meliputi segala asfek kehidupan manusia
seperti gerak—-gerik, tingkah laku, Tutuwr kata dan segala
berntuk ikhtiar manusia dalam mEnCcapai kebahagiaan
Midupnya di duniz darn diakhirat.

Oleh karena itu  dzalam kaltamnya dengan hal
tersebut, maka tujuan pendidikan agama Islam sesy gguinmya

juga meliputi segala asfek kehidupan manusia. Hal ini

23 N
1’Departemen Rgama RI. Op. Cit. h. 8&2




dari rumuzan Dr=. Abu Shmadi

brabwa tujuan pendidikan agama Islam adalab :

membimbing  anak agar mereka  menjadi TP ARG iim
sejati, beriman teguh, beramal shaleh dan Eerakhlag
miilia E?gta berguna bagi masvarakat agams dan

Eerkaitan dengan hal tersehut,

i
)

o

. B, Oimar

Mobhammad Al-Thoum Al-Syaibany seperti yang dikutip olsh

Dr. Haszan Langaulung  merumuskan empat macam tujuan
peEndidikan Islam yang diambil dari Al-Guran, yakni

sebagsi berikut :

i.Memperkenalkan kepada manusia akan tempatnya di
antara makhluk—-makhliuk, dan akan tanggung jawab
persearangannys dalam hidup ini.

2. Memperkeralkan bepada manusia akan nubungan—
hubungan zosialnya  dan tanggung jawabnya dala

m

Fangka suatu sistem sosial manusia.
G.Memperkenalkan kepada manusis akan makhluk {alam}
dan  mengajaknya untuk memahami hikmat {rahasia)
peEnciptanva dalam menciptakannva, dan memunakinkan

EL
iz untuk menggunak dﬁﬂfﬂ-
i el :

4. gnalkan,  keroada nCipta  alam
Dengan demitian  tuiuan pendidikan agama  Islam
mErupakan  penggambaran nilai-rnilai telam vang hendak

Al-Thoumy
diterjemahk
afah Pendi
19735 B




Alam priibadi manusia didik VEarQg hakan cleh pendidi

muslim  mo

nelaluil proses  vang termina: pada  hasi

herkepribadian seutuhnya menurut ajaran Islam.
tepat sekali apa yang menjadi rumusan dari Frof. Dr. H.M
Brdfim  H.Bd., tentang tujuan akhir dari pendidikan  agama

Islam pada hakekatnya adalah

reallisasi dari cita-cita aiaran Islam itu sendiri ,
Yyana membawa misi bagi keseiahteraarn uwmat manusia

sebagai haghah Allah lahir dan bathin, di dunia dan
ol ShRiEsE.~ '

RDari beberapa uraian tersebut, dapat dipahami

bahwa tujuan pendidikan agama Islam memiliki jangkauan

Yang sams luasnya dengan kebutuhan hidup manusiz  modersn
emasa kini dan masa vyang akan datang. Manusia tidak hanva

memer lukan iinan atauw =g

i

m&,  melainkan juaga ilmu
pengetahuan  dan teknologi sebagai alat untuk memperoleh

besejahteraan hidup di dunia sebagai sarana untuk

mencapal  kehidupan spritual varng hahagia di  akhirat

P SR T e YN s s T

terhindar dari

heraka.”

- Hotto Arifin M.Ed. Op. Cit. h. 40




BAR 1V
ANALISA TENTANB EFEKTIFITAS PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

DALAM MEWUJIUDKAN KEPRIBADIAN SEUTUHNYA

A. Sistem Pendidikan Agama Islam Dalam Mewujudkan

kepribadian Seutuhbnya

Fraca pembahazan terdabulo telah dijelaskan Prabw e
pendidikan  agama Islam adalah sarana atau alat Y arg
mentransformasikan ni]ai“hi3ai ajaran Islam. Qleh barena
itw pendiditkan agama Islam yang ruana ltingkupnya sama dan
sebanouwn dengan kebutuhan manusia dalam segala asTeknya,
harue dapat dimanfaatkan secara efeltif dan efisien.
Denuan demikian, pendidikan agama I=1am dapat  diharapkan

memberi  pengaruh terhadap pertumbuhan dan  perkenbangan

menuin titil optimal Eemampuan  manusia berlandazkan
nilai-nilai keislaman, sehingga dari =1 tan Lpd
dibaraphan terbentuknya Fepr ibacian yang ssutubnya seousi

dengan ajaran [s=lam.

Fendidilkan agama I=lam memiliki bekayvaan  suamber
inspirasi dari Al-Guran dan Sunrnah Nabi Muhammad S Y andg
mengembangkan berbagai model kependidikan yang  asfiratif
dan akomodatif terhad potuntutan bemajuan zaman . Hal  ind
senada dengan  ajaran . Islam yana  kava  dengan sumber

motivasi yang mendorong umatnya antobk maju dan berkenbang



o

sEsual dengan  tuntutan hidupnya dari zaman ke zaman.
Karena itu  tidaklah salah bila pendidikan agama lalam
berorientasi un tuk kebutuhan wmat manusia Y ang
mendambahkan kemajuan yano mensejahterakan hidupnya sejak
masa  kini dan masa depan sampai hidup di  alam akhirat
kelak.

=« - pendidikan dalam Islam antara lain bertunas

untuk membimbing dan mengarahlkan manusia agar
menyadari  akan eksistensi dirinya sebagai  manusia
Yang serba terbatas, serta mpnumhuhlnmhanqban sikap

iman dan tagwa i@pada Allah Yang serba  Maha Tak
Terbatas., Di samping itu pendidiban Jjuga bertugas
tntuk membimbing dan mengarahban manueia ACar  mampn

mengendalikan diri  dan menahbilangkan sifat-sifat
negatip  yang melekat pada  dirinya agar  tidak
csampai  mendominasi dalam kﬁhidupannva. sebaliknya
sifat-sifat positipnya YA tercermin than 1 am

kepribadiannya.

Dengan demikian, secara singkat dapat tipahamai
hahwa sistem pendidikan agama Islam dalam  mewujudkan
kepribhadian seutubnya sesungouhnya tidak terlepas dari
sistem yang berkembang dalam ajaran  agama Islam itu
gsendiri. Karena proses operasicnal pendidikan agama Islam
juga didasarkan pada Al-Quran dan Sunnah Rasulullah SAW .
B. Pembinaan Kepribadian Beutuhnya

Fembinaan kepribadian merupakan salah satu  sektor
yang o perlu mendapat perhatian Ppenuh dari  =ebkian banyak

sektor yang  harus dilaksanakan dalam menata  hidup dan

bre. H. Tadjab, MA. Dkk, Dasar-Dasar Pendidikan
Islam Suatu Pengantar Ilmu Fendidi (Cet.T g

Surabaya s Pmn. Karya Aditama, 1996),
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kehidupan mabusia di muka bumi  ini. Karena pemnbinaan
bepribadian yang utuh sesunogubrya merupakan pembinaan
kepribadian yang mantap. Selain ity s=anggup pula menjalin
hubamgan yang sehat dengan segal a lapisan masyarakat dan
sangaup menanggung heban kehidupan dengan tengaang  rasa,

tanpa adanya suatu pertentangan di dalam tingkah lakunya.

Mengenai pembinaan kepribadian seutubhnya g (o
pendidikan agamea Islam menawar bk an heberapa pola

H

pembinaan, di antaranya adalah sebagai herikut s
1. Henanamkan Eetenannan Dalam Jiwa Set iap Individu,

Sesuvatu  yang tidak dapat dipungkiri, babhwa salah
s=atu penyehab terjiadinya Eeaoneangan hidup dan kebobrokan
maral  eebagai wujud kepribadian seseoranag  adalah tidak
adanya  ketentraman dan ket enangan bathin. Farena itu
menurat  ajaran I=lam + Jiva zebagai tempat bersemayamnya
hati  setiap manusia harnes ditenangkan dan ditentramkan.
Hanya dengan cara demikian kita akan dapat  memperoleh
kebahagiaan dan beseiahteraan hidup baik di dunia lebih-
lebih di akhirat kelak.

Adapun konsep  ajaran  I=slam untuk menanamk an
ketenangan hati, dapat dilihat dalam Firman Allah dalam

surat Ar-Ra’ad ayat 728 yanag berbuanyi s

"
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Terijemahnya :
Yaitu orano-orang yang beriman dan hati mexF ek a
menjadi  tentram dengan mengingat Allah. Ingatlah
hanya depgan menginogat Allabh-1lah hati  akan meniadi
tentram.
Ayat tersebut menoggambarkan bahwa dengan menningat
Aliah  SWT, maka segala sikap dan tindat  tanduk  manusia
akan  terkendali dari  hal-hal vyang hisa merusak  dan
menjerumuskan manpusia ituw sendiri. Dengan tidak tenangnya
hati, maka akan labir sikap kegelisahan dan  keresahan.
Segala  macam bentuk perilaku  kejabatan mungkin =saja
muncinl  dan merusak pribadi yang  bersanokutan.  Senada
dengan  hal tersebut, Sayyidina Ali bin  Abi Thalib
Farramallahu Waihahu pernah memberikan  mutiara  hikmah
vang berbunyi :
"Tenangkanlah hati (berikanlab waktu untuk istirahat)
dalam waktu-waktu tertentu karena Jika hati itu

merasa lelah, maka ia akan menjadi buta.”

2. Hidup Bederhana dan Tidalk Bersifat Kikir.

Konsep ini merupakan Jjuga salabh  =atu falk bor
pendubung terbentuk  dan  terbinanya  kepribadian Y ang

seutubnya. Hal ini  akan mengantar kehidupan manusia

kepada  suatu bentuk kehidupan yang zederhana  yang akan

“Departemen  Agama K1, Al-Ouran dan  Terjemahnya,
(Cet. I Semaranga @ CVY. Toha Futra, 198%9)

e g

. h. 3
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M. Ja’far, Beberapa Asfek Fendidikan Dalam Islam,
{Surabaya @ Al-Ilkhlas, 1982), h. 5@
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menguatkan kepribadian muslim  yang seutuhnya, dengan
jalan  vyang lurus dalam pengaturan  harta  benda, yakni
dengan  tidak bersifat kikir tetapi juga tidak bersipat
boros namun hidup di antara keduanya. Hal ini  dijelaskan

dalam firman Allah pada surat Al-lsra’ ayat 29 yang

4",0/'0)//",’ L ""// osvs 2y 2IN AL vy L0l ’f

ter buny i )_‘L).J;n.’ ,\a..d\ NJ Lﬂj_&;él d.bl_m ___)de_—& L

Terjiemagnya :
Dan danganlah kama jadikan tanganmue terbelengoun pada
lehermu  dan  janganlah kamu  terlalu  mengulurkannya
karena itu kamu menjadi tercela dan menyesal .

Dalam ayat tersebut teroambar pola kepribadian
yang ubtuh dalam kaitannya dengan pengelolaan rezeki
berupa  harta yann harus dikelolah secara arif han
bijaksana. Dalam arti tidak akan menjadikan kita sebagai
rantg yang bakhil/Zkikir, namun juga tidak  membuat kita
terlalu pemurab atauw boreos. Bila seseorang dalam  tatanan
kehidupannya tidak tercermin sifat kikir ataun boros  dan
tamak (rakus), maka sudab barang tentu pola Ekehidupannya
aban mencerminkan kepribadian yang baik.

AZ. Pengendalian Hawa Nafsu dan Penagaturan Makanan.

Fenagendalian bawa nafsu erat baitannya dengan pola
pengaturan makanan. Makanan yang  berlebib-lebiban  akan
mempengaruhi  pertumbuhan dan perkembangan hawa nafsua,

barena nafsu itu sendiri bersarang dalam perut  manusia.

Mepar temen Agama K1, Op. Cit. h. 428




Bila makanan tidak terkendali, maka nafean pun ikt tidak

terkendali. Karena itu Allabh SWT memperingatkan dalam

Firman-Nya pada surat Al-A'raf ayat 31 yang berbunyi

U‘Ll)_‘uUL..niS 41'1‘}3}__.»_!3\}:';_‘»13 ‘)K} i

Teriemahnya

Makan dan minumlah, dan janganlah

sesungguhnya ﬁllgh tidak mehyukai
berlebib-lebihan.”

berlebib-lebibhan,
orang-orang  yang

Herknaan dengan ayat tersebut, maka para Dokter

Moderen telah mengemukakan bahwa @

"kegoncangan  pikiran dan gangouan kesebatan  jasmani
kebanyakan disebabkan oleb makanan atau minuman yang
herlebih-lebihan. BRahkan segala yang dilarang atau
diharambkan wleh Allah adalah Ltk memel ihara
kebarmonisana dan kestabilan manusia secara utuh".®

Di samping ketiga pola pembinaan kepribadian dalam

pendidikan  agama Islam tersebut, masih banyalk lagi pola

YaNQ oleh  penulis  belws  mampu menguratkannya satn

persatu, di antaranya penanaman atau pembentukan akhlag

yang  mulia pada manusia. Hal ini erat =sekali  kaitannya

dengan  pembinaan kepribadian manusia. Namun  pembabasan

mennenai akblag ini  akan diuvraikan tersendiri dalam  sub

pemababasan lain dalam bahagian bab ini.

Slhid. h.

Q4. Ja'far, Qp. Cit. h. 51




C. Efektifitas Pendidikan Agama Islam

Sebagaimana  telah dikemukakan pada pembahasan
=ebelumnya  bahwa pendidikan agama Tslam adalah usaha
seCara  sadar  yvang  diarahkan  bepada  anak  didik QuTIA
pertumbuban  dan  perkembangan jasmani  dan  rehani anak
didik, =ehingoa mampu menerima sekaligus menohayati  dan
mengamalkan ajaran—ajaran Teslam. Denagan demilkian
pendidikan  agama  Izlam cukup memberi andil yang  hesar
dalam mewujudkan nilai-nilai kepribadian yang seutuhnya
menurut ajaran lslam.

Karena itu, dalam kaitannya dengan hal terseboat,
penulis melibat ada tiga point efektifitas pendidikan
agama I=lam yang perlu diuvraikan dalam pembabasan  ini.
Ketiga point erzebut adalah :

Membimbing manusia dalam kehidupannyas.
- Mendorong manusia dalam mengbadapi kesulitannya.
HMenentramban bathin.
L. Membimbing manusia dalam kehidupannya.

Membimbing dimaksudban adalab mengarabkan  manusia
ke  arah  kesempurnaan yang religius, sehingaa tampil
sehagal  seorang yang memiliki sosok yang  berkepribadian
lslami. Karena vyang menjadi pengendali  utama manusia
dalam kehidupannya adalah kepribadiannyas, yang mencakup
segala unswr-unsur pengalaman dan pendidikan serta

keyakinan yvang diperolebhnya sejak kecil.
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Fendidikan agama Islam yvang ditanamkan =zejal kecil

dapat menjadi bagian dari unsur kepribadian manusia, yang

akan cepat bertindak sebagai pengendali dalam menaghadapi
sengala  keinginan  dan dorongan yang timbul,

mengingat

bahwa kepribadian tercebut adalah sebagai ekepressi  jiwa

yang sadar dan tenang. Justru itulabh manusia yann dibina

dan diarahkan melalui proses pendidikan agama Islam

senantiasa  terpatrik  suatu sikap dan  tindakan Y ang
bernilai amaliah dalam kehidupan sehari-barinya, baik
yang arabnya  kepada Allah secara pertikal manpun yang
mengarah kepada sesama manusia secaa horisontal.
Selaniutnya sebagai makhluk Allah 81 di muka bumi
indg manusia terdiri dari kehidupan vyang bersipat
material (jasmaniah) dan moral (rihaniah), yanng dapat
dibedakan namun  tak dapat dipisahkan antara yang satu
dengan yang lainnya. Tingkah laku yang ditampilkan secara
jasmaniah (fisik), merupakan gambaran rohaniah (jiwa)
spsenrang. Robaniah yang di dalamnya terdapat pikirvan dan
perasaan  memiliki fungsi untuk menyeleksi motivasi  yang
mendorong tingkabh  laku manusia. Antara kedua subtansi
manusia itu menunjukkan kesempurnaan ciptaan Allah, yang
merupakan  rahmat  bagi manusia. Hal ini  sejalan  dennan
firman Allah SWT dalam surat Al-Infithar ayat 7 dan 8,

yarng berbunyi
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Teriemahnya

Yano  telab menciptakan kamua  lalu meEnyempurnakan
kejadiannmuy dan menjadikan susunan tubuhmu seimbhang,
dalam bentuk apa saja yanno Dia kehendaki, Di menyusun
tubuhmua.

Farena itu dalam  membimbing  dan mengar abkan
manusia, pendidikan agama Islam eenantiasa menekankan
agar mat manusia zenantiasa memelibara dan meEmpertahankan
keseimbangan agar tidak terjadi fkontradikei perpaduan
antara “tubub dan jiwa dengan Jalan mewundiundkan Jieea Y @&
tenang. Ketenangan jiwa ini hanya dapat diperolebh dengan
Jalan mengusahakan kegiatan tubuh dan jiwa yang mendekati
Allah SWT. (firman Allah SWT, Surat Ar'Ra’ad ayat 2@).8

Hamun  yang perlua ditekankan, babwa nsaha kembali
kepada Allab SWT dalam segala perijuvangan hidup baik  yang
terasa  ringan maupun yang terasa berat, harus  dilakukan
dengan sepenubh  hati, dengan kesadaran Yang tidal:
terpaksa, ikhlas yang didasari dengan kerelaan yang tulus

ataun dengan cara yang senang agar dizenangi  pula  oleh
Allah  SWT. Disenanginya Allah  herarti  kita mendapat
hidayah-Nya dan Keridhaan-Mya, karena cemua aktifitas

Jazmaniah dan rohaniah selalu berada dalam vidhea-MNya.

yﬂepartem&n Agama RI, Op. Cit. h. 1@32

Hbid. h. 377,
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Manusia seperti itulah yvang seimbang perkenbangan

tubuhb  dan Jiwanya, yang akan memperoleh bhimbingan dan

perlindungan  dari Allab SWT, =ehingga dikategorikannya

zebagal orang-orang yang beriman dan berkepribadian

Yano
Tealami .
2. HMenolong Hanusia Dalam Menobadapi Kesukaran.
Dalam menghadapi kehidupan di dunia, setiap insan

akan  mengalami  kesukaran/kesulitan, munnkin  merupakan

cobaan, uwjian atau bahkan mungkin heupa azab, vang

datananya dari Allab SWT. Bentudk kesulitan Yang
dihadapi orang adalah perasaan kecewa. Apabila kelkecewaan

terialu  sering dihadapi dalam hidup ini, maka  akan

membawa  orang kepada perasaan rendahb diri, pasimis dan
apatbtis dalam hidupnya. e e e inid akan sannat

mengael isahkan hathinnya.q

Oleh  karena itu uantuk membendung  akibat  nehatid
sekaligus dapat mengendalikan diri dalam menghadapi
seaala macam bentuk kehidupan yang menyulithkan i tu, maka

efektifitas pendidikan agama Islam zebagai  pendidilkan

yann  membimbing dan eengarahkan manusia ke arah

nilai-
nilai moral keislaman yvang dikehendaki dalam kehidupan ,

Jela= dapat menolong setiap manusia Y ENg mErEm

kesukaran  dalam hidupnya. Sejalan dengan hal ini, Allah

QHy Zakiah Daradiat, Feranan PO & Dalam

kesehatan Mental, (Jakarta : Bunung Agung, 17283), h. 59,
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ST, telah menghimbau manusia dalam Al-Guran pada surat

Yunue ayat 57 vang berbunyi
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Teriemahnya @
Fad manusia  sesungoubnya  telah  datang kepadamu
pelajaran  dari Tubanmu dan penyembub bagi penyakit—
penyakit  yang berada dalam dada dan  petuniuk  serta
Rabmat bagi orang-orang yang beriman.™*

Dengan demikian semakin jelazlah bahwa peEncidilkan
agama Islam vyang dilatar belakangi olebh Al-Guran dan
Hartits mempunyail efektifitas sebagai peEnmd ong tan
pengendali manusia dalam menghadapi  berbagai  kesukaran
dan  kesulitan hidup. Seperti penjielaszan yang terkandung
dalam ayat tersebut di atae, babhwa Al-NDuran sebagadi
s=umbey pendidikan  agama  Islam  adalah  penawar s ba
penuntun  hahkan sebagai Rahmat bagi  orang-orang yang
ber iman.

. Menentramban Bathin.,

Seperti  yanog telah diuwraikan dalam pembabasan

terdahulu, bhahwa salah satu  penyebab Orang mudah
melakukan tindakan  kejahatan/kemakz=iatzn oleh Farena

terjadinya hkegelisahan dan keresaban hati atau Lketidak
tenangan  hati  yang menyegbabkan  tidak tentramnya  jiwa

t@nepar{emen Agama K1, Op. Cit. h. 315



dalam kehidupan seseorang. Peristiwa ini dizebabkan
karena jauhnya seseorang dari ajaran agama dan lupa  akan
penciptanya.

Meh karena itu salah satu efektifitas pendicikan
agama Islam, adalah mengarahkan manusia agar memiliki
pondasi  dasar yang kuat dan harus menjadi rujukan pokok
dalam menata hidupnya. Pondasi yang dimaksud adalah iman.
(Irang yang memiliki dasay/iman yang kuat ituw akan  merass
aman, tenang, sentosa, dan ia percaya dan vakin  bahwa
yang  diimaninya  itu akan memberikan jaminan kepadanya
tentang ketenangan hidup di dunia dan jaminan kebahagiaan
bidup di akhirat. Hal ini berdasarkan firman Allah SWT

dalam surat Al-Fajr ayat 27 = Z@, yang berbunyi
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Teriemabnya ek T N

Hai Jiwa yang tenang. Kembalilabh kepada  Tubhanmo

clengan hati vyang puas lagi diridhai-Nya, mak a
masuklah ke dalam jamaah hambah—-bambabh-¥u. Dan

masuklab ke dalam surga-kKu.

Jiwa yang tenang yanyg dimaksud dalam ayat tersebat
adalah jiwa yang berisi keimanan yang kuat hingaa merasa
yakin akan mendapat ridha dari Allah SW1 denogan  sejumlah
ketentraman dan kedamaian sebagai penghargaan dan anuarah

tertinooi dari Allah SWT.




D. Akbhlag Mulia Sebagai Wujud Kepribadian Seutubnya

Akhlag merupakan  salabh satu faktor vann o sangat
penting kedudukannya dalam ajaran T=lam. Karenanya tidak
menober ank an Jika akhlag mendapat penekanan berupa
perintah dari Allabh SWT, seperti yvang tergambar  dalam
firman;Hya pada Surat Al-flashash ayat 77 yang berbunyi »
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Ferjemahnya :

. . - Dan berbuat  baiklah  kepada orang lain
sebhagaimana Allah telah berbuat baik kepadama, dan
janganlahb  kamu berbuat kerusakan di omuka  bumi ind.
Sesunggubnya  Allah tidalk menyubai Drang-orang  yanag
berbuat kerusakan . =

thtuk membentuk manusia yang berakhlag mulia, maka
fTelam menekankan pada  pembinaan  jiwa yang harus
didabulukan  dari pada pemhinaan azfek-asfok yang lain.

Dari jiwa yang baik akan lahir perbuatan atau akhlaqg yYanag

baik., yang pada gilirannya akan membuabkan kebaikan  dan

kehahagiaan bagi selurubh kehidupan manusia lahir bathin.

Hal  serupa dikemubakan oleh salab seorang ahli filosof

Telam bahwa ¢

“Ihic. H. 62%



4%

FKepribadian manusia itu pada dasarnya dapat  menerima
segala  wsaha pembentukan. Jika manusia membiasakan
perbuatan  jahat, maka dia akan menjadi orang jabat.
Meh karena itu akblang harus diajarkan yaitu dengan
melatih jiwa kepada pekerjaan atau tingkah laku  vang
mulia., Jika seseorang menghendaki aoar  dia  menjadi
pemurah, ia harus membiagakan dirinya me2lakukan
pekerjaan—-pekerjaan  yang bersipat  pemurah hingga

muarah hati dan murah tangan itu dapat menjadi  tabiat
haginya. ™

Dari apa yang dikemukakan oleh Al-fBazhali tersebuot

dapat dipabami, bahwa akhlag yang lubhur  yang: dipandang

mrlia oleh agama tidak akan munogkin dapat meresap  dalam

i zesearang selama orang itu  tidak membiasakan
ber tingkah  laku yanty  baik dan selama ias belum  suka
meninggalkan  perbuatan-perbuatan keji dan  jahat, dan
selama  dia  tidak membiasakarnmysa sampai  terlatib  benar

sebagai  latiban yang dilakukan oleh orang-orang yang

benar-—benar  merindukan  perbuatan  baik  sehingga  dapat

merazakan kenikmatan dalam melaksanalkannya.

Selaniuvtnya Mah. Al-Garzhali mengatakan babwa s
Fengaruh yang haik hanya bisa dibharapkan dari  orang-
orang yang memperlihatkan pribadinya, hingoa orang-—
orang di sekitarnya biea jatub hati dan tertarik pada
perilakunya, Eesopanannya tian Lertaman rengan
Lemul laannyea. Dengan demikian mengambil  sipat-s=ipat
haiknya dan mengikuti jejaknya karena cintanya.'’

Dari  kedua pernyatasn yang dikemukakan oleh  Hoah.

Al-Gazhali tersebut, kita dapat memabami babhwa lLkriteria

¥vre. Nsmaran AS. M, Feno;
fCet. T 3 Jakarta : Rajawali Fers, 173

Vrpig. h. =8
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kepribadian vang utuh sesungguhnya tergambar  dari tiap
sikap  dan tingkah laku yang ditampakkan nlebh BEREEBOF AQ ,
atan disebut dengan akhlag yang mulia. Mengenai dasar
Eonmkrit  dari akhlag mulia ini dapat kita cermati Firman

Allah SKWT dalam surat Al-Ashr ayat 1 - = yanq berbunyi
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fer jemabnya »

Demi Masa. Sesunagubnya  manusia itu benar-—henaye
berada dalam kerugian. FKecuali Qrang-orang Yarng
beriman dan mengerjakan amal shaleh  dan nacehat-

menasehati  supaya mentaati k@benmraq: dan  nasehat-
menasebati supaya menetapi kesabaran .t

Dalam ayat tersebut oi atas, kita thapat temuakan

sedikitnya 4 dasar akhlaq yang mulia, yakni 1

L. trang beriman chengan sebenarnya kepada Nllah ST .

2. Orang yang melaksanakan amal-amal shaleh, arang yang
melaksanakan  tupgas dan bewajibannya dengan  baik  dan
benar .

do Drann yang  suka menonlong ataw berpesan  mewuindkan
kesabaran pada dirinya sendiri, kelunarga idan

masyarakat .

ijhepartﬁmen fAoama K1, h. 1899,
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4. Orang yang suka menolong, herpesan terhadap yang hak
dan kebenaran.

Jika lkeempat dasar akhlag yang mulia tersebut
telah tertanam pada setiap pribadi, hingga menjadi sifat
darn  tabiat dari pribadi-pribadi dalam maszyarakat dan
bang=a, Insya Allah bangsa itu  akan menjadi  tenang,
tentram dan sejabterah.

Meh  karena it keEmampuan manusia untuk mexmaham i,
hakebkat dirinya, yang tidak sama dengan hakikat makhluk
tainnya, terutama Yang sama-sama diciptakan untuk menjacdi

£

il

penabuni  di muka bumi ini, merupakan faktor yang sang
penting  artinya dalam menaantarkan manusia agar  dapat
berpikir, bersikap dan bertingkah laku yang dapat
diridhbai oleh Allah  &WT, Dalam keadaan seper i
kehidupannya akan menjadi bermakna dan bermanfaat, karena
selalu dijed dengan perbuatan baik bagil dirinya sendiri
melalui hubungannya dengan sesamanya manusia, hubungannya
tenagan Lingkungannya, terutama hubunoanny a denpgan  Allah
apy, 16

Pennan demikiam semalin Jjelaslah babwa akhlag yang
meErupakan perwajudan dari nilai kepribadian yang dimiliki
oleh  seseorang merupakan realisasi dari isi Jiwa.,  Oleh

karena itu bila manusia menginginkan  ketentraman  dan

. I - Dr. Hadari MNawawi = Fendidik
(Cet. I 3 Surabaya : Al-Tkhlas, 1993), h.

an Dalam Islam,




kecejahteraan hidup di dunia sampai kepada kehidupan di

akhirat kelak, maka akhlag yang seharuwenya  dibutuhbkan

oleh manusia adalah ahklaq yang sesuai dengan fitrahnya.

Artinya akhlag yang berupa reaksi §iws yang  berpengariah

terhadap segala sikap dan tindalkan .

Akhlag yann demikian itn hanya bisa terwojud  jika

manusia memahami eksistensinya sebagai  makhlug ciptaan

llah SWT yang tidak berarti apa-apa di badapan-Nya. (leh

karena itu segala perbuatan  seseorang yang mengarah

Lepada yang baik, merupakan cerminan akhlagnya yang badilk .




BABR V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Day i uraian-uraian terdabhulu, penulis tapat
merumiskan heberapa kesimpulan, antara Tain sebagali

v dibat s

i. Fepribadian meErupakan  sekumpulan sipat dan  tingkah
Laku  yang muncul  dari kebhidupan setiap orang dan
disebabkan pleh =ituacsi than kondisi kebidupan yang  ia
rasakan dan alami, vang juga merupakan  dampal  dari
proses pendidikan yang diterimanya.

2. Pedoman  dasar dari Pendidikan agama Islam adalah Al
fhuran  dan  Hadits. Artinya pendidikan agama  Y=lam
merupakan sarana dalam mentransformasikan nilai-nilai
ajaran Ialam dari generasi ke generasi dengan mak snd
untuk mencapai tingkat kesejahteraan, ketenangan dan
ketentraman  dalam hidup  berbangs=a dan bernegara,
hahkan diharapkan dapat menjamin  ketentraman dean
Eebahagiaan bidup di akhirat kelak.

. Dan satu hal yang tak dapat ditawar-tawar, bahwa dalam
rangka  mewuivdban kepribadian seutubnya, maka proses
pendidikan agama Islaﬁ sangat diperlukan adanya.

Dengan  demikian prosee pendidikan agama Islam harus
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digalakkan secara  terus  meneru

15, karena konsep
bepribadian seuwtubnya  hanya dapat dibentuk tan

diwnjudkan melalui proses pendidikan agama Islam.

4. Kepribadian seutubnya menuratl proses pendidikan agama

Islam adalah sekumpulan sikap dan tingkah laku baik

yang terdorong olebh iiwa dan hati maupun yang terwuiud

melalui fisik yang dalam seqala asfeknya mengikuti

iramaZajaran lelam.

B. Saran—-Saran

Feranan  pendidikan agama lslam  dalam  mewwindkan

kepribadian seutubnya memiliki arti dan kedudukan yang

sannat  penting, terutama dalam  mewdudkan Lepribadian

yang utuh menurut ajaran I(slam. Justru itu oleh penulis

mEngannuap  ada  beberapa hal vyang perlu  dizarankan  dan

dipertimbangkan antara lain :

1. Fendidikan agama lslam supaya dapat diterapkan sejak

dalam lingkungan. keluarga/rumah tangoa, dan  secara

profesional  dilaksanakan  di Vingkunnan  sekolabh  dan

juga  dalam  linghkungan masyarakat, sehingga mutunya

dapat’ nampak dalam kehidupan sehari-hari, terutama

dalam pembentukan kepribadian seutuhnya .

2. Fendidikan agama  Islam  =zupaya diintensifkan tlan
diaktifkan pelaksanaannya dengan partisipasi [rara

pEnanggung  jawab pendidikan baibk di Lingkungan  rumah

tangga, sekolab dan masyarakat vyang secara timbal



balik dan saling menun jang gquna menge felktiflan

pendidikan  tersebut  dalam kehidupan beErmasyarakat

yaitu masyarakat yang dapat mentransfer kelakuan  dan

tindakan yang dikehendaki oleh ajaran I=lam.

3. Dalam mendukung terbentuknya kepribadian yang utuh dan

mantap, maka di samping pelaksanaan proses  pendidikan

Agama Islam vyang mantap, juga diharapkan adanya

kesejukan  dan kebijakeanaan dalam menjalankan tugas

dear wewenangnya dari para kalangan alim ulama tan

pemerintah  yang da pat jadi contobh dan anu tan i

tengah-tengah masyarakat.

Demikianlah saran-saran yang dapat dikemukalkan

oleb  penulis, semoga dapat menjadi  bahan pertimbangan

Yanng selanintnya ditindalk Tanjuti  wntuk meEwuindk an

bepribadian seuntuhnya vang sesuai dengan ajaran lelam.
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